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ABSTRAK 

 

Kursi roda merupakan sarana mobilitas untuk seseorang yang sedang dalam 

keadaan sakit atau kondisi tertentu yang tidak memungkinkan untuk berjalan 

sendiri. Dalam penggunaannya kursi roda banyak dijumpai diberbagai tempat, salah 

satunya di rumah sakit. Di rumah sakit, kursi roda menjadi sarana mobilitas bagi 

pasien untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Pasien pengguna kursi roda 

pun berasal dari berbagai kalangan, salah satunya yaitu anak-anak. Anak-anak 

merupakan pribadi yang unik, sehingga dalam melakukan penanganan di rumah 

sakit pasien anak perlu perhatian yang lebih. Kondisi psikologis pada anak-anak 

yang sedang sakit terkadang cenderung lebih sensitif, sehingga dapat memunculkan 

gangguan seperti rasa tidak nyaman, takut dan cemas pada saat masa perawatan di 

rumah sakit. Berdasarkan permasalahan tersebut, perancangan desain kursi roda 

untuk pasien anak sebagai sarana mobilitas di rumah sakit ini dilakukan sebagai 

respon untuk mewujudkan salah satu fasilitas rumah sakit yang ramah bagi pasien 

anak. Perancangan ini menggunakan metode Design Thinking yang 

mengedepankan aspek user experience pada setiap prosesnya. Perancangan produk 

ini ditujukan untuk pasien anak di rumah sakit usia 4-8 tahun yang dalam prosesnya 

melibatkan aspek psikologis dan ergonomis. 

 

Kata Kunci : Kursi roda, Psikologi, Pasien Anak, Rumah Sakit. 
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ABSTRACT 

 

Wheelchair is a vehicle of mobility for someone who are sick or in a certain 

condition that they do not walking by themselves. For using it, wheelchair can be 

found in many places, one of them is in the hospitals. In the hospital, wheelchairs 

become a vehicle of mobility for patients to move from one place to another. 

Wheelchairs users also come from various background, one of them are children. 

Children are unique person, so that in treatment in the hospital pediatric patients 

need more attention. Psychological conditions in children who are sick, sometimes 

tend to be more sensitive. so it can cause disturbances such as discomfort, fear and 

anxiety during the treatment in the hospital. Based on these problems, Wheelchair 

design for pediatric patients as a vehicle of mobility at the hospital was carried out, 

as a response to realizing one of the friendly hospital facilities for pediatric 

patients. This design use Design Thinking method which puts forward aspects user 

experience in every process. The design of this product is aimed at children in the 

hospital at the age of 4 -8 years old, which in the process involves psychological 

and ergonomic aspects. 

 

Key words : Wheelchair, Psychology, Pediatric Patient, Hospital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kursi roda (wheelchair) adalah salah satu alat bantu bagi penyandang 

cacat kaki untuk dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain, baik di tempat 

datar maupun dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi. Sering juga 

dimaksudkan bahwa kursi roda digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

mobilitas bagi orang yang memiliki kekurangan seperti orang yang cacat fisik 

(khususnya penyandang cacat kaki), pasien rumah sakit yang tidak 

diperbolehkan untuk melakukan banyak aktivitas fisik, orang tua (manula), dan 

orang yang memiliki resiko tinggi untuk terluka bila berjalan sendiri (Batan, 

2006). 

Secara umum kursi roda dibagi menjadi dua jenis, yaitu kursi roda 

manual (conventional wheelchair) dan kursi roda berpenggerak motor atau 

elektrik (motor powered wheelchair) (Batan, 2006). Kursi roda manual 

digerakkan dengan cara didorong oleh orang lain ataupun digerakkan sendiri 

oleh penggunanya dengan menggunakan tangan. Kursi roda elektrik dilengkapi 

dengan sistem pengendali elektrik untuk memudahkan mobilitas penggunanya, 

sehingga mereka tidak perlu mengendalikan kursi roda secara manual dengan 

menggerakkan roda menggunakan tangan. Umumnya kursi roda manual terdiri 

dari kursi tradisional dengan dua set roda terletak disampingnya. Satu set roda 

besar terletak di belakang sedangkan satu set lainnya lainnya terdiri dari roda 

kecil dengan diameter lima atau delapan inchi. Desain tersebut membuat roda 

stabil dan mudah untuk bergerak maju maupun mundur (Ady, 2011). 

Kursi roda merupakan sarana mobilitas yang dapat dijumpai salah 

satunya di dalam rumah sakit. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No.340/MENKES/PER/III/2010, rumah sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat  
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jalan, dan gawat darurat. Namun, faktanya tidak semua rumah sakit memiliki 

infrastruktur yang ramah. Sarana publik lebih dari satu lantai yang tidak 

dilengkapi jalan miring (ramp) atau lift dikategorikan sebagai bangunan yang 

tidak ramah. Sebuah rumah sakit di Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta 

disoroti sebagai rumah sakit yang tidak ramah. Selain ketiadaan infrastruktur 

yang mudah diakses juga mendapatkan sorotan dalam pemberian pelayanan 

kesehatannya (Solider, 2019).  

Kondisi infrastruktur rumah sakit yang tidak ramah pernah dialami oleh 

salah satu pasien RSUD. WZ. Johannes Kupang. Sebagai lembaga publik yang 

berhubungan dengan orang sakit dan kursi roda adalah salah satu alat 

penunjang utama yang semestinya manajemen rumah sakit menaruh perhatian 

khusus. Banyak lorong tempat berjalan kursi roda yang kemiringannya cukup 

curam sehingga apabila mendorong kursi roda lewat area tersebut kursi roda 

harus dibawa mundur agar pendorong dapat kuat menahannya dan kursi roda 

tidak melaju bebas. Pasien berkursi roda harus merasa nyaman beraktifitas di 

rumah sakit tanpa rasa takut akan terjadi kecelakaan yang bisa membahayakan 

diri sendiri maupun orang lain (Pither, 2015). Kondisi infrastruktur rumah sakit 

yang kurang mendukung dapat menimbulkan rasa takut dan trauma jika terjadi 

kecelakaan ketika menggunakan kursi roda.  

Disisi lain, kondisi tubuh seseorang yang sedang sakit umumnya akan 

mengalami rasa yang kurang nyaman, baik secara fisik maupun kondisi 

psikologis. Kondisi ini tidak hanya dapat dialami oleh orang dewasa tetapi juga 

anak-anak. Hakikat anak usia dini dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah kelompok manusia yang berusia 0 sampai 

dengan 6 tahun. Namun ada beberapa ahli yang mengelompokkannya hingga 

usia 8 tahun (Essa, 2003). Meski demikian, untuk anak usia 1-3 tahun memiliki 

istilah umum yang disebut batita. Saat usia batita, anak masih bergantung 

penuh kepada orang tua untuk melakukan kegiatan penting seperti mandi, 

buang air dan makan. Perkembangan berbicara dan berjalan sudah bertambah 

baik. Namun kemampuan lain masih terbatas (Sutomo, 2010). 

 Anak adalah individu yang unik. Sebagai individu yang unik, anak 

memiliki berbagai kebutuhan yang berbeda satu dengan yang lain sesuai 
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tumbuh kembang. Kebutuhan fisiologis seperti nutrisi, cairan, aktivitas, 

eliminasi, dan tidur. Sedangkan kebutuhan psikologis, sosial, dan spiritual yang 

akan terlihat sesuai tumbuh kembangnya (Yuliastati, 2016). Dalam 

memberikan pelayanan keperawatan anak selalu diutamakan, mengingat 

kemampuan dalam mengatasi masalah masih dalam proses kematangan yang 

berbeda dibanding orang dewasa karena struktur fisik anak dan dewasa berbeda 

mulai dari besarnya ukuran hingga aspek kematangan fisik. Proses fisiologis 

anak-anak dengan orang dewasa mempunyai perbedaan dalam hal fungsi tubuh 

dimana orang dewasa cenderung sudah mencapai kematangan. Kemampuan 

berpikir anak-anak dengan orang dewasa berbeda dimana fungsi otak orang 

dewasa sudah matang sedangkan anak-anak masih dalam proses 

perkembangan (Yuliastati, 2016:3). 

Seperti halnya pada pasien anak dengan kanker yang ada di RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta. Hal ini dijelaskan oleh anggota humas RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta bahwa penanganan kanker pada pasien anak membutuhkan 

perhatian lebih dibandingkan penanganan kanker pada pasien dewasa, 

misalnya dengan pengadaan bangsal perawatan yang lebih menarik dan 

pelayanan yang lebih ramah sehingga membuat anak-anak merasa nyaman 

menjalani beragam pengobatannya. Gejala-gejala gangguan psikologis yang 

bisa muncul pada pasien anak penderita kanker adalah kemarahan, kecemasan, 

depresi, dan tidak mempunyai harapan. Kondisi ini jika tidak ditangani dengan 

baik akan memperburuk kesehatan pasien kanker dan menyebabkan penurunan 

kualitas hidupnya (Kurniawati, 2019). 

Disamping gangguan yang sudah dijelaskan di atas pasien anak-anak 

juga dapat mengalami gangguan lainnya, seperti mengalami rasa takut dan rasa 

kurang percaya diri. Anak-anak umumnya sukar beradaptasi atau 

menyesuaikan diri dengan suasana dan lingkungan baru yang belum pernah 

mereka temui sebelumnya (Dinar, 2012). Sehingga hal tersebut sebaiknya perlu 

diperhatikan agar kondisi pasien anak-anak tidak semakin buruk. Di dalam 

proses perancangan ini beberapa pendekatan akan diterapkan untuk menyikapi 

kondisi pasien anak-anak, salah satunya adalah pendekatan psikologis dengan 

unsur warna. Warna dan anak adalah dua elemen yang tidak dapat dipisahkan. 
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Beberapa ahli psikologi seperti Hemphill di tahun 1996, Lang ditahun 1993, 

dan Mahnke ditahun 1996, telah melakukan penelitian mengenai warna dan 

hubungannya dengan emosi anak. Hasilnya mereka mengakui memang ada 

hubungan antara warna dengan emosi anak, meskipun ada beberapa hal yang 

masih meragukan. Keraguan mereka didasarkan pada budaya manusia yang 

berbeda tentang suatu warna. Di Amerika warna merah dinilai membangkitkan 

semangat atau agresivitas. Sementara, di Cina merah merupakan simbol 

perayaan dan keberuntungan serta menimbulkan efek menenangkan. Meski 

demikian, terdapat efek universal yang terjadi diseluruh dunia akibat 

penggunaan warna. 

Disisi lain kebutuhan alat kesehatan di Indonesia semakin meningkat 

dari tahun ke tahun. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Dr. 

Akmadi Abbas (2015), menjelaskan bahwa berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan tahun 2014, sekitar 95,13% produk alat kesehatan di Indonesia 

didominasi oleh produk impor. Padahal sebetulnya Indonesia dapat 

mengurangi ketergantungan impor alat kesehatan dari luar dengan 

meningkatkan kompetensi dibidang riset instrumentasi. Penelitian 

pengembangan riset alat kesehatan merupakan salah satu penelitian strategis 

yang mendesak untuk dikembangkan pada saat ini. Riset instrumentasi 

memiliki potensi besar dalam mengangkat sumber daya lokal untuk mengisi 

permintaan kebutuhan alat kesehatan yang semakin tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis memiliki gagasan untuk merancang 

sebuah produk kursi roda anak dengan mengacu pada standar kenyamanan dan 

keamanan yang sesuai untuk anak-anak dengan melibatkan beberapa 

pendekatan seperti, pendekatan psikologis dan ergonomi. Pendekatan 

psikologis dalam perancangan ini melibatkan beberapa aspek, seperti warna-

warna yang disukai anak-anak dan obyek yang dekat dengan dunia anak-anak. 

Sementara untuk pendekatan ergonomi dalam perancangan ini melibatkan 

aspek antropometri tubuh anak-anak. Produk ini diharapkan tidak hanya 

sekadar menjadi sarana mobilitas saja, tetapi juga dapat menjadi sarana yang 

ramah bagi pasien anak-anak dengan membantu menjaga kondisi 

psikologisnya, sehingga dapat menjaga kualitas hidup pasien anak-anak. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah 

perancangan yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan produk kursi roda untuk pasien anak usia 4-8 tahun 

sebagai sarana mobilitas di rumah sakit? 

2. Bagaimana rancangan sistem keamanan dan kenyamanan pada produk 

kursi roda untuk pasien anak usia 4-8 tahun dengan pendekatan psikologis 

dan ergonomi? 

 

C. Batasan Lingkup Perancangan 

Agar pembahasan perancangan tugas akhir ini lebih terarah dan 

menghindari meluasnya masalah, maka batasan lingkup perancangan yang 

ditetapkan dalam perancangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Fokus perancangan produk ini adalah merancang produk kursi roda untuk 

pasien anak–anak untuk usia 4-8 tahun dengan pendekatan psikologis dan 

ergonomi. 

2. Adapun penerapan produk ini adalah sebagai sarana mobilitas di dalam 

area rumah sakit dengan mekanisme manual. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

a. Tujuan Perancangan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh rancangan produk kursi roda untuk pasien anak usia 4-8 

tahun sebagai sarana mobilitas di rumah sakit. 

2. Memperoleh rancangan sistem keamanan dan kenyamanan pada 

produk kursi roda untuk pasien anak usia 4-8 tahun dengan 

pendekatan psikologis dan ergonomi. 
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b. Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari perancangan ini, antara lain : 

1. Bagi Penulis : 

a. Sebagai syarat kelulusan dari program studi S1 Desain Produk 

Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

b. Menjadi pengalaman baru dalam merancang salah satu produk 

kesehatan yaitu kursi roda untuk pasien anak. 

c. Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu-

ilmu yang telah diperoleh selama masa studi. 

2. Bagi Institusi : 

a. Bertambahnya referensi khususnya untuk program studi desain yang 

dapat digunakan sebagai materi pembelajaran yang kemudian hari 

dapat dikembangkan. 

b. Perancangan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa/i yang 

ingin melakukan penelitian maupun perancangan produk dengan 

obyek atau topik yang berhubungan dengan perancangan ini.  

3. Bagi Masyarakat : 

a. Menjadi inovasi baru untuk produk alat kesehatan khususnya kursi 

roda untuk pasien anak. 

b. Menambah refrensi bagi pengguna kursi roda khususnya anak–anak. 

c. Dapat menambah refrensi dan menjadi ide baru bagi perusahaan 

manufaktur dalam memproduksi kursi roda anak-anak. 
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